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Abstrak: Tujuan penelitian tindakan ini untuk

meningkatkan prestasi hasil belajar siswa dengan
diterapkannya model pembelajaran learning cycle
pada siswa kelas VII-E DI SMPN 1 Ngunut
Tulungagung semester 1 tahun 2019/2020.
Penelitian ini dilatarbelaknagi dengan hasil
observasi yang menunjukkan bahwa nilai prestasi
belajar siswa masih rendah dan dibawah KKM.
Oleh karena itu diperlukan pengembangan model
pembelajaran dengan inovasi seperti model
pembelajaran learning cycle. Penelitian yang
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digunakan yakni PTK dengan 2 siklus. Data

didapatkan dari hasil observasi, nilai siswa dan juga wawancara. Hasil penelitian menunjukkan jika
penerapan model pembelajaran learning cycle pada siswa kelas VII-E DI SMPN 1 Ngunut Tulungagung
semester 1 tahun 2019/2020 mata pelajaran matematika dengan tema materi perbandingan mengalami
peningkatan dari ketuntasan belajar siswa, nilai rata — rata siswa, aktifitas guru dalam mengajar dan
aktivitas siswa yang meningkat menjadi sangat baik. Pada sebelum tindakan ketuntasan siswa sebanyak
69,70%, siklus | sebanyak 78,79% dan pada siklus Il sebanyak 96,97%. Nilai rata — rata siswa
berdasarkan hasil tes sebelum tindakan 68,64, tes siklus | 74,85 dan tes siklus Il 85,85. Jumlah
228,34.sehingga rata-rata tes siswa 76,11. Hal tersebut sudah melampau standar yang ditentukan. Ditinjau
dari aktivitas guru meningkat dari sebelum tindakan 70,83%, siklus | 72,50%, dan siklus Il 87,50%.
Sedangkan aktivitas siswa mengalami peningkatan dari sebelum tindakan 55,00%, siklus 172,50%, dan
saat siklus 11 sebanyak 96,25%.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika sangat diperlukan baik dalam kehidupan sehari —
hari atau dalam pengembangan ipteks. Matematika telah diajarkan dari mulai jenjang
SD hingga perguruan tinggi diberbagai disiplin ilmu pengetahuan baik sains ataupun
sosial. Mata pelajaran matematika lebih ditekankan kepada pembentukan pola pikir
yang sistematis, logis serta mengajari siswa untuk membentuk pola pikir yang kritis.
Hal ini juga menuntut pada pendidik dan juga siswa untuk dapat bekerjasama guna
meningkatkan kualitas SDM. Teknik mengajar dan juga model pembelajaran yang
begitu banyak memberikan dampak terhadap bervariasinya teknik dan juga model
pembelajaran yang bisa dikembangkan oleh guru. Namun demikian, masih banyak
pula guru yang mengajar dengan menggunakan metode ceramah saja. Padahal mata
pelajaran matematika menuntut pula untuk siswa dibiasakan latihan soal dalam
perhitungan (Isti'anah, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas VII-E DI SMPN
1 Ngunut Tulungagung semester 1 tahun 2019/2020 diketahui jika nilai hasil belajar
siswa masih rendah. Setelah dilakukan wawancara diketahui jika siswa masih
kebingungan khususnya dengan mata pelajaran materi perbandingan. Kebingungan
siswa tersebut disebabkan oleh beberapa hal diantaranya metode pembelajaran yang
belum tepat sasaran, kemampuan siswa dan juga motivasi siswa yang masih rendah.
Beberapa persepsi masih ada jika selama ini matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit. Padahal kesulitan siswa dalam memahami bisa jadi
disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan belum tepat sasaran. Oleh
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karena itu diperlukan alternatif pengembangan inovasi model pembelajaran (Widjaja,
2021). Salah satu inovasi pengembangan bisa dengan menggunakan metode learning
cycle. Metode pembelajaran learning cycle sudah banyak digunakan dalam pengajaran
dan memberikan hasil yang cukup efektif untuk meningkatkan hasil prestasi belajar
siswa dan juga meningkat motivasi siswa dalam belajar.

Model pembelajaran learning cycle menekankan kepada paradigm
kontrutivisme yakni siswa dituntuk untuk membangun pengetahuannya sendiri lewat
keterlibatannya yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu akhirnya
siswa menjadi pusat dalam kegiatan pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. Dari
modle pembelajaran ini siswa dapat lebih kreatif dan lebih kritis karena dalam
pembelajarannya ada pembiasan untuk siswa berusaha mengali informasi dan
menyelesaikan permasalahan dalam konsep perhitungan matematis. Keingintahuan
siswa yang tinggi juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Pratiwi,
2016). Dalam penelitihan tindakan yang dilakukan oleh (Harefa, 2020) diketahui jika
penerapan model pembelajaran learning cycle pada mata pelajaran IPA dapat
membantu siswa untuk lebih aktif dan lebih termotivasi sehingga prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena siswa dibiasakan sehingga menjadi
terbiasa untuk mengali informasi atas permasalahan yang dihadapi dan diselesaikan
secara berkelompok. Dari sini siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam belajar.
Harapannya dengan penerapan model pembelajaran learning cycle dapat
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan aktivitas guru pada kelas
VII-E DI SMPN 1 Ngunut Tulungagung semester 1 tahun 2019/2020 mata pelajaran
matematika dengan tema materi perbandingan.

METODE
Penelitian telah dilaksanakan pada siswa kelas VII-E DI SMPN 1 Ngunut
Tulungagung semester 1 tahun 2019/2020 mata pelajaran matematika dengan tema
materi perbandingan. Kegiatan lebih tepatnya dilakukan pada bulan Oktober. Sebelum
dilaksanakan tindakan maka dilakukan observasi terlebih dahuu untuk menggetahui
kemampuan siswa. Hasil observasi kemudian dievaluasi dan sebagai bahan rujukan
dalam perencanaan pada siklus I. Perencanaan siklus | menyiapkan perangkat
pembelajaran mata pelajaran matematika dengan tema materi perbandingan serta
instrument yang diperlukan seperti lembar observasi guru dan siswa, angket,
perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP dan lembar kerja siswa. Hasil yang
belum maksimal pada siklus | selanjutnya menjadi bahan evaluasi pada siklus Il.
Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya dianalisis. Penghitungan
prosentase sebagai berikut.
Jumlah skor

Persentase = % 100%

Skeor malksimal

Keterangan .

- Bangat baik =75% - 100 %
- Baik =50% - 74%

- Cukup baik =_25% - 49%
- Kurang baik = 0% - 24%

Sedangkan angket yang diberikan kepada siswa dengan penghitungan prosentase
respon siswa seagai berikut.
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Skeor total

Persentase responsiswa= ——
Banvak siswa

Keterangan ;

1-124 = sangat negatif
1,25 —149 = neqgatif

1,50 -1,74 = positif
1,73—-2.00 = sangat positif

Penilaian ulangan atau tes dengan rumus sebagia berikut.

X =
>N
Dengan : X = Nilairata—rata
X = Jumlah semua nilai siswa
EIN_= Jumlah siswa

Penghitungan prosentase ketuntasan belajar siswa dengan rumus sebagai berikut.
Ketuntasan belajar siswa dengan nilai > 75 dan secara klasikal sebanyak 80%.

Z Siswa vang tuntasbelajar
> Siswa

P x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran learning cycle pada siswa kelas VII-E DI
SMPN 1 Ngunut Tulungagung semester 1 tahun 2019/2020 mata pelajaran
matematika dengan tema materi perbandingan mengalami peningkatan dari tes awal
sebelum tindakan hingga siklus 1l (Gambar 1.). Pada sebelum tindakan ketuntasan
siswa sebanyak 69,70%, siklus | sebanyak 78,79% dan pada siklus Il sebanyak
96,97%. Trend kenaikan ketuntasan tersebut bisa disebabkan oleh siswa yang mulai
beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan yakni model pembelajaran
learning cycle. Model pembelajaran learning cycle lebih menekankan kepada siswa
sebagai pusat dari pembelajaran sehingga siswa harus lebih aktif dikelas dalam
menghadapi masalah perhitungan pada pelajaran matematika dengan bimbingan dari
guru sebagai fasilitator (Imaniyah, Siswoyo, & Bakri, 2015). Keaktifan siswa tersebut
dalam mengikuti pembelajaran dalam menambah informasi dan konsep matematis
sehingga siswa dapat lebih mengetahui penyelesaian masalah dalam mata pelajaran
matematika tema perbandingan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Lestariningsih, 2020)
bahwa semakin banyaknya informasi yang didapatkan maka akan semakin meningkat
pula tingkat pengetahuan seseorang.

Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa

100.00% -l 96.97%
20.00% TR 70% 739

| 60.00%

J 40.00%

| 20.00%

0.00% -

M Seriesl

Tes Awal A
| b Siklus|

‘ Siklus|i

Gambar 1. Trend Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa
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Trend Peningkatan Nilai Rata - Rata Siswa
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Gambar 2. Trend Peningkatan Nilai Rata — Rata Siswa

Pada Gambar 2 ditunjukkan trend peningkatan nilai — rata — rata siswa dari
mulai sebelum tindakan sebesar 68,64, tes siklus | 74,85 dan tes siklus Il sebanyak
85,85. Jumlah keseluruhan nilai sebanyak 228,34. Dan rata — rata keseluruhan nilai
siswa sebanyak 76,11. Rata — rata tersebut sudah memenui standar nilai yang
ditetapkan. Rata — rata nilai yang meningkat ini juga berjalan seiringan dengan
meningkatnya ketuntasan siswa yang sangat baik.

Trend Peningkatan Aktivitas Guru dalam
Pembelajaran

88,00%
86,00%
24,00%
82,00%
80,00%
78,00%
76,00%
74,00%
72,00%
70,00%
68,00%

Pra Tindakan Siklus 1 Skhsll

Gambar 3. Trend Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan Gambar 3. diatas diketahui jika aktivitas guru dalam kegiatan
pembelajaran sebelum tindakan sebanyak 75,83%, saat siklus | sebanyak 75,83% dan
pada saat siklus Il sebanyak 87,50%. Aktifitas guru yang berakhir dengan kategori
sangat baik dalam menerapkan model pembelajaran learning cycle pada mata
pelajaran matematika dengan tema materi perbandingan. Guru yang mempunyai
aktivitas mengajar yang sangat baik hal ini juga diikuti dengan aktivitas siswa yang baik
pula dalam kegiatan pembelajarannya. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa
pada tes akhir diketahui jika sebanyak 96,25% dan masuk kedalam kategori sangat
baik (Gambar 4).
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Trend Peningkatan Aktivitas Siswa
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Gambar 4. Trend Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Gambar 4. menunjukkan jika aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan
yaitu 55,00% pada sbeelum tindakan, 72,50% siklus |, dan 96,25% siklus II.
Ketuntasan siswa yang meningkat dengan rata — rata nilai siswa yang meningkat pula
kemungkinan disebabkan oleh aktivitas guru (Gambar 3 ) dan juga siswa yang
meningkat. Dalam hal ini dapat diketahui jika guru bersama siswa mampu bekerjasam
dengan sangat baik dalam menerapkan model pembelajaran learning cycle pada mata
pelajaran matematika dengan tema materi perbandingan. Siswa dapat menjadi pusat
pembelajaran dan guru dapat dengan sangat baik menjalankan tugasnya sebagai
fasilitator yang mendampingi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh model pembelajaran learning cycle lebih menekankan pada siklus
belajar yang menstimulus siswa untuk lebih terampil dan memiliki pola piker yang lebih
kritis (Nismalasari, Santiani, & Rohmadi, 2016). Hal ini juga ditambahkan oleh
(Novianti, Noor, & Susanti, 2014) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
learning cycle tidak hanya menitik beratkan kepada pengetahuan akan tetapi juga pada
keterampilan sehingga siswa sebagai pusat pembelajaran dapat memiliki pengetahuan
dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Sehingga model
pembelajaran learning cycle dapat menjadikan siswa lebih berfikir kritis (Novianti et al.,
2014).

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran learning cycle pada siswa kelas VII-E DI
SMPN 1 Ngunut Tulungagung semester 1 tahun 2019/2020 mata pelajaran
matematika dengan tema materi perbandingan mengalami peningkatan dari
ketuntasan belajar siswa, aktifitas guru dalam mengajar dan aktivitas siswa yang
meningkat menjadi sangat baik. Pada sebelum tindakan ketuntasan siswa sebanyak
69,70%, siklus | sebanyak 78,79% dan pada siklus Il sebanyak 96,97%. Nilai rata —
rata siswa berdasarkan hasil tes sebelum tindakan 68,64, tes siklus | 74,85 dan tes
siklus 1l 85,85. Jumlah 228,34.sehingga rata-rata tes siswa 76,11. Hal tersebut sudah
melampau standar yang ditentukan. Ditinjau dari aktivitas guru meningkat dari sebelum
tindakan 70,83%, siklus | 72,50%, dan siklus Il 87,50%. Sedangkan aktivitas siswa
mengalami peningkatan dari sebelum tindakan 55,00%, siklus 172,50%, dan saat siklus
Il sebanyak 96,25%.
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